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Abstract

The goal of hun e reduced to the concept of educ
the Holy Q eption of this god has mardh
: ducation in theological ed

y g 0 sincere in
performing worship e g pe d"deeds, also fighting
d sacrifice, simpl

man life, mard

la sesuatu. Namun

setidaknya, manusia diber i mpu memahami sebagian

kecil dari keseluruhan maksud Tuhan melalui penelusuran firman-nya dan
penjelasan manusia pilihan-Nya, Muhammad Saw.,

Dalam tahap yang lebih rendah, manusia adalah makhluk yang diberi potensi agl

oleh Tuhan. Sebagai makhluk yang mempunyai eksistensi, manusia adalah makhluk

yang sadar (consciousness) dan berkesadaran. Manusia sadar bahwa dirinya dalam

! Lihat QS. Al-Dzariyat : 56
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ruang kosmik ciptaan-Nya, manusia sadar bahwa dibalik realitas yang profan ini
terdapat Realitas Tertinggi. Sebagai makhluk yang sadar, manusia tidak hanya sadar
bahwa ia berada dalam tatanan ciptaan-Nya. Manusia sadar bahwa ia hidup, manusia
sadar bahwa ia tidak ada yang mampu memberikan daya hidup; ruh kecuali hanya
Tuhan. Dengan Maha Kasih Tuhan, manusia hidup.2 Dus, ia haruslah memiliki
tujuan hidup, tujuan_hidup yang “diusahakan” sesuaiidengan apa yang menjadi
“tujuan” Tuhan hidup manusia haruslah )
dikehendaki @ Sang Khalik. Tuhan mencip
hidup-mem manusia sebagai makhluk-
tujuan hi saja melanglang b

aq bi hubb Allah™

ogic argument. Argumren ini
menggambarkan bahwa segala sesuatu ini tidak lepas dari tujuan. Tuhan dalam
menciptakan kosmos ini mempunyai tujuan. Argumen ini dijadikan landasan oleh para
filosof dalam mengungkapkan penciptaan semesta. Dalam filsafat abad pertengahan,
Agustinus turut memperhatikan aspek tujuan penciptaan kosmos. Pendapatnya tersebut
dikenal dengan istilah the argument of cosmology. Lebih lanjut lihat Ahmad Tafsir, Filsafat
Umum, (Bandung : Rosda Karya, 2001), h. 132, lihat pula Harun Hadiwijaya, Sari Sejarah
Filsafat Barat I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 65
* Bakker, Man in The al-Quran, (Amsterdam : Drukerijj, 1965), h. 29
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memilih tujuan yang benar dan baik, dan agama merupakan salah satu pandangan
hidup yang menawarkan arti dan makna hidup yang berarti.

Mengetahui bagaimanakah sebenarnya tujuan hidup manusia itu, tidak terlepas
dari kehendak dan pernyataan Tuhan yang menciptakan manusia. Tuhan
menciptakan manusia memiliki konsekuensi linear bahwa Tuhan mengetahui tujuan
hidup manusia. Al-Q ebagai kalam Tuhan memberikan.isyarat apa sebenarnya

tujuan hidup man dan harus kemana manus drientasikan tujuan
hidupnya.

ntuk mengeksplorasi pesan T

Quran yang
p, kemudian menga i

tikan, ki e .
ini biasanya menunjukka pe i i
dalam melakukan suatu perbuatar; d In hanya mengarah pada orang

yang memberikan perintah terhadap perbuatan itu. Terkadang, dalam bahasa
Indonesia, kata ridha juga bisa bermakna ”senang” dan ”merasa puas”. Ridha Allah
secara sederhana, berarti kerelaan, "kesetujuan™ Allah terhadap perbuatan seseorang

® WJS Poerwadarminta dalam kamusnya mengartikan kata ridha dengan padanan

rela. WJS. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989),
h. 657
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karena telah melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh-Nya. Pada bagian ini
alangkah lebih baik jika ditelusuri terlebih dahulu tahlil al-lafzh kata ridha dalam
beberapa kamus atau mu’jam.

Abu Husain Ahmad Ibn Faris dalam mu’jgmnya menyatakan bahwa :

(P 383 ey o s s D D% e Ji oy el aal) 3y Ll o) (o)

Loy 4o g dgnieg

£

(S5 Ay O s ol JB D5y ae U Y ¢

-Lughat, (Beirut :

" Abu Hilal a

190. Lebih lanjut, al-Askary
penuturannya, al-Askary menyatakan :
Lo g AagdVIaSall (e samy Ll e 3V cdalSal s Mad dd el sY SLEY) s candutll :asdoil) 5 L 0y (3,400
il il 5 Sl sall (e gy (Y lall (358 45 e s 5 Oladll g QAL SIS e e lld IS 55 ikl 5 1 alls
Ol ol ad) dag ) 4y il Ly g el i (g e Ly om0 W) 681 ) 5 125 5 il 5y 38 ual )

Ga aal Gl bl 8 cp 80 s (e 305 aSall e tean La (o i Lail 5 el (e (50 alusall 5 4nsla Calla
o5kl s bl V) Lagaley ¥ 5 clguimny it ellmn s |l pudd (o b (3 ulill i a5 ek ¥ OIS (0 5 ¢ oY)
A

al-1lm, t.t), jilid 11, h.
a dan al-taslim. Dalam
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(dengan menambahkan alif dan nun diakhir kata). Al-Askari mengungkapkan
perbedaan antara ridha dan ridhwan. Menurutnya, kedua kata ini secara bahasa
memiliki arti yang sama. Terkadang dikatakan bahwa kata ridhwan mempunyai arti
ridha yang banyak. Kata ridhwan khusus digunakan dalam al-Quran karena jika
Allah meridhai seseorang, maka ia akan menambahkan keridhaannya. Allah
berfirman : keridhaans@dari Allah itu lebih besar”. Se nya beliau menuturkan
perbedaan antara_ri mahabbah. Perbedaan tampa gposite kedua kata
itu. Mahabbah ya adalah benci, sedangkan

ik ini merujuk pada iradah. Ji

keridhaan Allah a b

ayat 28, QS. Al- 26, adi 20, -Mujadalah ayat
22, QS. AL-Hasyr ayat Bﬂm Al-Hagqgah ayat 21, QS.
Al-Jin ayat 27, QS. Al-Insan 38, dan QS. Al-Lail ayat 20.
Kelima, Tuhan tidak meridhai kekafiran, tertuang dalam QS. Az-Zumar ayat 7.
Keenam, Tuhan tidak meridhai orang yang khianat, tertuang dalam QS. Yusuf ayat

® Rosy Yusuf dan Sukmadjaya Asy’arie, Indeks Al-Quran, (Bandung : Pustaka,
1989), h. 187
% ibid
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52. Dan ketujuh, usaha manusia berbeda yang penting mencari keridhaan Allah
dalam QS. Al-Lail ayat 4-21.%

Klasifikasi dan uraian Rosy Yusuf di atas cukup membantu penulis dalam
menelusuri makna dan penggunaan kata ridha serta aplikasinya dalam al-Quran.
Apalagi, klasifikasinya di atas sudah memakai kategori tema tertentu. Al-Asfahany,
seorang ulama masyh g bergelut di bidang analisis kata, terutama mufradat al-
Quran, menyatake

£ dal) Ly, pamg (o0 o4 ¢
o 4 u‘ 9 uﬁ ]

mengemukakan unan lafazh ridha
mutasyabihat) dalal

oy AR
87/4, 5l

10 H
Ibid
' Ar-Raghib al-Asfahany, Mu’jam Mufradat li Alfazh al-Quran, (Beirut : Dar al-
Fikr, t.0),h. 254
2 Ibid
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C. KONFIGURASI AYAT RIDHA, DERIVASINYA (MUSYTAQ AL-
LAFZH) DALAM AL-QURAN DAN PENAFSIRANNYA.

B Muhammad Zaki Muhammad Hadhar, Mu’jam Mufahras li al-Tarakib al-
Mutasyabihat Lafdz fi al-Quran, (Mesir : Dar al-Turats al-1lm, 1978), jilid Il, h. 150
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Paparan di atas cukup membantu untuk memahami konsep ridha dalam
persfektif al-Quran. Selanjutnya penulis berdasarkan bantuan analisis di atas akan
mencoba untuk mengeksplorasi konsepsi ridha serta derivasi katanya (musytaq al-
lafzh). Pembahasan mengenai konfigurasi ayat ridha, akan dibatasi pada kata
radhiya, irtadha, mardhiyah, radhiyah, dan ridh dengan menggunakan
pendekatan kata unakan oleh Muhammad Ha mun penulis hanya
pa ayat yang mengandung juga tidak
asumsi penulis, ada beberapa -nya sama,

QS AI Bag?

, karena Allah
Maha Mengetahu iper o I keridhaan Allah
merupakan salah satu ja* sm. secara “otomatis” tanpa
dikehendaki oleh manusia, Al a alasnya.'’

Ayat ini menegaskan bahwa keridhaan Allah tidak datang dengan serta merta.
Keridhaan Allah dimulai ketika seorang insan berkeinginan mendapatkannya dengan

“bn Katsir, Tafsir al-Quran al-Azhim, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), jilid I, h. 214
15 Al-Suyuthi, al-Durar al-Mantsur, (Beirut : Dar Al-Fikr, t.t), jilid I, h. 253

1 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), jilid I, h. 142

17 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2004), h. 132
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jalan pengorbanan. Salah satu bentuk pengorbanan yang diisyaratkan ayat ini adalah
infag.

QS. Al-Bagarah 207

SGally Dot g 0 3L 2680 X5 (5,35 5 o) s
da orang yang mengorban
Maha Penyantun kepada ha

“Dan di antara manusia
keridhaan Allah; da

an_dirinya karena mencari

Ibn Katsir memberikan kome

maka dia menga
diri untuk Allah. g yang beriman
menjual dirinya dengan pal i elinya.

'8 |bn Katsir, op.cit, h. 178
19 Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut : Dar al-Fikr, 1978), h. 195
20 i
ibid
2! Seperti penafsiran al-Mahalli dan al-Suyuthi dalam Tafsir al-Jalalain, (Semarang
: Toha Putra, 1978), 143
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Inilah hakikat mardhatilah, kata Hamka.? Dengan transaksi ini Allah merasa
senang dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang yang beriman dan akan
memberinya pahala kelak di akhirat sebagai balasan atas perbuatan mereka. Dengan
apa yang dilakukannya, orang-orang yang beriman menunjukkan pengorbanannya
baik berupa jiwa maupun harta dalam rangka memperoleh mardhatillah yang sangat
mereka dambakan.

P
......

.

”Allah berfirman: ah iy an orang-orang yangi
benar kebenaran mereka. su ahnya mengalir sungai-
sungai; mereka kekal di dalam -la ; Allah ridha terhadap mereka dan

merekapun ridha terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar".

%2 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta : Bulan Bintang, 1990), h. 187
2 Al-Nasafi, Tafsir al-Nasafy, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), h. 213
% Rasyid Ridha, Al-Manar, ( Beirut : Dar al-Fikr, 1976), Jilid I, h. 143
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Kalau ayat-ayat di atas, istilah keridhaan Allah menggunakan kata nomina
mardhat allah, dalam ayat ini term ridha menggunakan kata verba (fi’il) radhiya dan
radhu (fi’il jama’ dari kata radhiya). Ayat ini kata Quraish Syihab menceritakan
tentang orang yang diridhai Allah ketika di akhirat, di surga. Keridhaan Allah
ditunjukkan bagi orang benar kepercayaan dan kebenaran mereka terhadap Allah.

surga sebaga

Avyat ini (QS. At-Taubah ayat 100) pun sama menggunakan kata ridha dalam
bentuk verba. Rasyid Ridha menandaskan bahwa ayat ini menggambarkan bahwa
Allah meridhai golongan Muhajirin dan Anshar, karena mereka telah melaksanakan
perintah Allah. Muhajirin melaksanakan perintah Allah berhijrah dari Mekkah ke
Medinah dengan penuh tantangan. Tapi mereka tetap melaksanakannya karena

% Qurasish Shihab, op.cit, h. 425
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semata-mata perintah Allah dan untuk memperjuangkan agama Allah yang banyak
diinjak-injak ketika mereka di Mekkah.”® Orang Anshar dengan penuh perhatian dan
kasih sayang, menyambut kedatangan mereka, mengasihi mereka, dan menganggap
mereka sebagai saudara. Mereka pun sama melakukan demikian, semata-mata
karena ingin tegaknya agama Allah.?” Perbuatan mereka itu berdampak bahwa Allah
meridhai mereka dan a pun ridha pada Allah. Mak sia-sia usaha mereka.

surga oleh Allah. Konseps i
menuai sebu balasan yang baik dari Allah
seorang dengan memberik

| [

%6 Rasyid Ridha, op,cit, h. 432

%7 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal al-Quran, ( Beirut : Dar al-Fikr, 1976), jilid II, h.
132

%8 QS. Ali Imran 161 :"Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka
pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu; kemudian tiap-
tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan)
setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.”
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Dalam ayat ini, ditegaskan bahwa orang yang diridhai Allah berbeda dengan orang
yang mendapatkan murka-Nya, yang balasannya adalah Jahannam.*

Secara sederhana, dapat diungkapkan bahwa orang yang ingin mendapatkan
keridhaan Allah adalah orang yang mampu menghindari apa yang dilarang oleh
Allah. Dalam ungkapan ayat di atas, salah satu yang dilarang oleh berbuat khianat.
Konsepsi ridha Allal fektif ayat ini mempunya lasi dengan ketaatan
manusia untuk apa yang dilarang oleh Alla

Ayat al-

Diban i ba ivasi kata
radhiya tidak n Muhammad
Zaki Muhamma T Kata i al -Qura dapat dalam dua
ayat yaitu dalam QS. Al*l“lam kedua ayat ini pun
sebenarnya ada perbedaan arti I-t , yaitu min dan la. Dalam Surat
al-Jin 27 memakai artikel min, sedangkan dalam Surat An-Nur menggunakan artikel
la.** Jika dilihat dari kajian morfemologis (baca : sharf), jika ada kata fi’il madhi

29 |_ebih lanjut baca penjelasan Rasyid Ridha, op.cit, h. 123

%0 Al-Thabathaba’l, Tafsir a-Mizan, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), Jilid 1, h. 342
81 Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Damsyiq: Dar al-Turats, 1990), Jilid 1, h. 352
%2 Muhammad Zaki Muhammad Hadhar, loc.cit
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berwazan ifta’ala (hamzah washal di awal kata serta ta antara fa fiil dan ain fiil),
salah satu maknanya selain muta’addi adalah li al-muthawa’ah (dampak pekerjaan
karena pekerjaan aktif/menerima dampak sebuah pekerjaan subjek aktif dan
benetatif).® Ketika dalam ayat di bawah ada kata wal yumakkinanna lahum dina
hum alladzi irtadha lahum, maka yang menjadi al-muthawaah ridha adalah kata din.

sebagai

petunjuk-Nya, d
Allah diungkap

Ayat yang Menggunakan Kata Ra

iyah (isim fa’il dari radhiya) dan mardhiyah
(isim maf’ul dari radhiya)

% Al-Ghalayini, Jami’ al-Durus al-Arabiyyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990, jilid 111,
h. 546 dan lihat pula Ahmad Ibn Abd al-Rahim, Nazhm al-Magsud, (Semarang: Toha Putra,
tt), h. 13

40
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Mengenai kosa kata ini, akan diuraikan beberapa ayat, seperti berikut::
QS. Al-Ghasiyah ayat 9-10 )
e La B al leid
“Merasa senang karena usahanya, dalam surga yang tinggi,”

ng. diberi balasan surga
| li pada kata li

Ayat ini berhubunge
oleh Allah. Al-Tk
sa’yiha, meng

dengan kondisi orang-orang
"I memberikan komentar ba
a li al-tagwiyyah( menguatk
engan beramal shalih. Ayat

menjauhi
keikhlasan.

QS. Al-Fajr ayat 28-3 .‘ ‘

% Al-Thabathaba’l, op.cit, jilid IV, h. 309

% Al-Suyuhti, op.cit, Jilid V111, h. 493

% ibid

¥ Abu Hilal al-Askari, loc.cit. Abu Hilai al-Askari menganalisis makna kata ini
dengan cara membandingkan perbedaan dan keterhubungan makna dalam kata yang berbeda.

% Harun Yahya, Keikhlasan dalam Paparan al-Quran, (Jakarta: Senayan Abadi
Publishing, 2003), h. 22
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(30) s GIAN5(29)sakie b AIE(28) 5 Al ol ) (pan 5)(27)kasdl i Wil
”Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama‘'ah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke
dalam surga-Ku.”

Ayat di atas, selain® memakai kata radhiyah, juga memakai ungkapan kata
mardhiyah. Ungki di atas berhubungan dengan enang. Jiwa yang

tenang akan

mempunyai makna

menjemput, jiwa ng ri
juga diridhai oleh-Nya (
mengatakan kepada jiwa yang

dan masuklah ke surga-Ku™.

an muncul, ketika Rabb
e dalam golongan hamba-Ku,

% Al-Suyuthi, op.cit, h. 513

“% Ibn Katsir, op.cit, Jilid 1V, h. 243

L Al-Suyuthi, loc.cit

“2 Al-Thabathaba’l, op.cit, 323

* sayyid Quthb, op.cit, jilid V, h. 142
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Dari beberapa penafsiran dan eksplanasi di atas, secara simple dapat ditarik
sebuah asumsi bahwa keridhaan Allah baik dalam ungkapan mardhat allah, radhiya,
radhiyah, dan mardhiyah adalah sebagai berikut :

a. Keridhaan Allah tidak datang dengan serta merta. Keridhaan Allah dimulai ketika
seorang insan berkeinginan mendapatkannya dengan jalan pengorbanan.
b. Pencapaian mardhatilah yang dilakukan dengan jala ngorbanan dalam bentuk
: konsekuensi pahala dan bala di akhirat.
jukkan bagi orang benar k 3
Orang yang benar ini adalah o

Allah, maka A

: i menyi an' hu i
ta’alugiyyah), keridh t eridhaan hamba-Nya
dalam menerima ketentuan, n a dengan menjalankan ibadah

tanpa bermaksiat kepada-Nya. Maka di akhir hayat, ketika ajal menjemput, jiwa
manusia yang ridha akan tenang ketika ia menghadap pada Rabb juga diridhai
oleh-Nya (mardhiyah). Kesenangan pun akan muncul, ketika Rabb mengatakan
kepada jiwa yang tenang itu : ”Masuklah ke dalam golongan hamba-Ku, dan
masuklah ke surga-Ku”.
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Deskripsi mengenai penjelasan di atas, kiranya dapat diungkapkan melalui
gambar di bawah ini :

- Pengorbanan

- Ibadah

- Perjuangan

- Menerima takdir Ridha Allah
dan ketentuan
Allah

- Beriman

- Beramal shalih

- Menghindari apa

yang dilarang

Allah

Ikhlash

A 4

Balasan
Surga

PENUTUP

lah ini me

ikan semata-ma

: menyadarkan
manusia yang la ada i -Nya yang suci,
dan harus kembali da am.ﬂ/en iyah. Untuk kembali pada
kesucian itu, maka pendidikan al al ikhtiar untuk mengantarkan

manusia menjadi ikhlash dalam menjalankan ibadah kepada-Nya, mendorong
manusia untuk bertawakkal, beramal shalih, juga menyuarakan perjuangan dan
pengorbanan yang baik, semata-mata karena Allah.

Membuat sebuah asumsi yang di-tanazzul-kan dari al-Quran memerlukan
penelitian dan kecermatan yang matang, juga membutuhkan keleluasaan waktu yang
tenang untuk memikirkannya. Konsep yang diturunkan sebenarnya sulit untuk
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dituangkan dalam teori baku sebagaimana dalam persfektif ilmu pendidikan.

Walaupun begitu, penelitian dan pemikiran dalam kacamata teologi pendidikan ini

mutlak diperlukan, karena selama ini teori pendidikan sudah ‘kering” dari nuansa

teologis. Dan hal ini pun mempunyai dampak positif bagi pengembangan pendidikan

berbasis Qurani; konsep pendidikan yang diikhtiarkan sesuai dengan apa yang
wat pemikiran terhadap p an al-Quran. Sesuai
an oleh Ali ra. Istanthiq al-

ayis al-Lughat

oha Putra.
Hamka, (1990). Tafsir al- .
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